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Abstract: The Effectiveness of Contextual Teaching and Learning in Terms of 

Student’s Mathematical Reasoning Skill. This experimental research aimed to find 

out the effectiveness of contextual teaching and learning (CTL) in terms of student’s 

mathematical reasoning skill.  The population of this research was all VII grade 

students of Junior High School state of 3 Natar in academic year of 2017/2018 

which were distributed into ten classes. The samples of this research were students 

of VIII E and VIII F class which were chosen by purposive random sampling. This 

research used pretest-posttest control group design. The data of student’s 

mathematical reasoning skill were obtained by essay test. The data analysis of this 

research used Mann-Whitney U test. Based on the research, it was concluded that 

CTL was not effective in terms of student’s mathematical reasoning skill. 

 

Abstrak: Efektivitas Contextual Teaching and Learning Ditinjau dari 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas contextual teaching and learning (CTL) ditinjau dari 

kemampuan penalaran matematis siswa. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Natar tahun pelajaran 2017/2018 yang terdistribusi 

dalam sepuluh kelas. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VII E dan VII 

F yang dipilih dengan teknik purposive random sampling. Penelitian ini 

menggunakan pretest-posttest control group design. Data kemampuan penalaran 

matematis siswa diperoleh dari tes yang berbentuk uraian. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan uji Mann-Whitney U. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa CTL tidak efektif ditinjau dari 

kemampuan penalaran matematis. 

 

Kata kunci: contextual teaching and learning, efektivitas, penalaran matematis    

 siswa 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan sarana 

yang sangat penting bagi kelangsu-

ngan hidup manusia. Hal ini dise-

babkan pendidikan berperan aktif 

dalam menciptakan manusia yang 

berkualitas dan berpotensi da-lam 

melangsungkan kehidupannya. 

Dengan pendidikan juga pengeta-

huan dan keterampilan manusia da-

lam segala aspek dapat berkembang.  

Didukung dengan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sis-

tem Pendidikan Nasional, pendidikan 

nasional bertujuan untuk mengem-

bangkan potensi siswa agar menjadi 

manusia beriman dan bertakwa ke-

pada Tuhan yang Maha Esa, ber-

akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta ber-

tanggung jawab.  

Pembelajaran merupakan sa-

lah satu upaya mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. Pembelajaran  

dapat dilakukan dimana saja, salah 

satunya di sekolah. Di sekolah ter-

dapat banyak mata pelajaran yang 

diajarkan kepada peserta didik, salah 

satunya adalah matematika. Matema-

tika merupakan salah satu mata pela-

jaran yang memiliki peranan penting 

dalam pendidikan. Sebagai bukti, 

matematika adalah mata pelajaran 

yang diberikan pada semua jenjang 

pendidikan mulai dari pendidikan se-

kolah dasar hingga tingkat perguruan 

tinggi.  

Banyak kemampuan matema-

tis dalam diri peserta didik yang akan 

berkembang jika mempelajari mate-

matika. Dalam Permendikbud Nomor 

58 Tahun 2014, mata pelajaran mate-

matika tingkat SMP/MTs bertujuan 

agar peserta didik memiliki kemam-

puan salah satunya adalah menggu-

nakan penalaran pada sifat, melaku-

kan manipulasi matematika baik 

dalam penyederhanaan, maupun me-

nganalisa komponen yang ada dalam 

pemecahan masalah dalam konteks 

matematika maupun di luar mate-

matika yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, membangun 

model matematika, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh termasuk dalam rangka  

memecahkan masalah dalam kehidu-

pan sehari-hari. 

Salah satu kemampuan mate-

matis yang perlu dikembangkan da-

lam pembelajaran matematika adalah 

kemampuan penalaran. Alasan perlu 

kemampuan penalaran perlu dikem-

bangkan bukan hanya karena terdapat 

di Permendikbud, tetapi peran penting 

penerapan kemampuan penalalaran 

dalam kehidupan sehari-hari. Nurda-

lilah (2010) mengungkapkan bahwa 

penalaran matematika adalah kecaka-

pan atau potensi yang dimiliki siswa 

dimana siswa mampu menarik kesim-

pulan dari premis-premis. Sejalan de-

ngan Putri (2011) kemampuan pena-

laran matematis sangat penting dimi-

liki siswa untuk meningkatkan pema-

haman siswa terhadap kegunaan ma-

tematika itu sendiri.  

Kemampuan penalaran meru-

pakan suatu proses berpikir dalam 

menarik kesimpulan yang berupa pe-

ngetahuan. Penalaran adalah kemam-

puan atau kesanggupan melakukan 

suatu proses berpikir dalam menarik 

suatu kesimpulan yang berupa penge-

tahuan, menghubungkan pernyataan 

yang kebenaranya telah dibukikan a-

tau diasumsikan. Penalaran sering pu-

la diartikan cara berpikir yang meru-

pakan penjelasan dalam upaya mem-

perlihatkan hubungan antara dua hal 

atau lebih yang diakui kebenarannya 

dengan langkah-langkah tertentu 

yang berakhir dengan suatu kesim-

pulan hasil (Kurniawati, 2006). 



Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 6, Nomor 3, April 2018, Halaman  

 ISSN: 2338-1183 

 

177 

Kemampuan bernalar tidak hanya di-

butuhkan pada saat pelajaran mate-

matika ataupun pelajaran lainnya, na-

mun sangat dibutuhkan ketika sis-wa 

dituntut untuk memecahkan masalah 

dan mengambil kesimpulan dalam 

permasalahan hidup. Menurut Roma-

dhina (2007:29), indikator penalaran 

matematis adalah: (1) menyajikan 

pernyataan matematika secara lisan, 

tertulis, gambar dan diagram, (2) 

mengajukan dugaan, (3) melakukan 

manipulasi matematika, (4) menarik 

kesimpulan, menyusun bukti, mem-

berikan alasan atau bukti terhadap be-

berapa solusi, (5) menarik kesimpulan 

dari pernyataan (6) memeriksa kesa-

hihan suatu argumen, (7) menentukan 

pola atau sifat dari gejala matematis 

untuk membuat generalisasi. 

Pada kenyataannya tujuan 

pembelajaran matematika di Indone-

sia belum tercapai dengan baik karena 

kemampuan matematis siswa Indone-

sia masih tergolong rendah. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil analisis The 

Trends International Mathematics 

and Science Study (TIMSS) untuk 

matematika pada tahun 2011, lebih 

dari 95% siswa Indonesia hanya 

mampu sampai level me-nengah, jauh 

lebih rendah dari negara-negara 

ASEAN yang lain se-perti Thailand, 

Malaysia, dan Si-ngapura. Rata-rata 

persentase yang paling rendah yang 

dicapai oleh peserta didik Indonesia 

adalah pada domain kognitif pada 

level penalaran (reasoning) yaitu 

17%. Rendahnya kemampuan mate-

matika peserta didik pada domain 

penalaran perlu mendapat perhatian.   

Rendahnya kemampuan pe-

nalaran matematis siswa juga terjadi 

di SMP Negeri 3 Natar.  Berdasarkan 

hasil pengamatan dalam penelitian 

pendahuluan, peserta didik terlihat 

kurang antusias dalam pembelajaran 

matematika, siswa lebih sering me-

ngerjakan soal-soal matematika yang 

bersifat rutin dan siswa belum mam-

pu mengerjakan soal-soal yang ber-

sifat non rutin. Selain itu Salah satu 

proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru dikelas kurang melibatkan 

siswa dalam proses pembelajaran at-

au tidak terjadi diskusi antara siswa 

dan siswa dengan guru. Dalam pro-

ses pembelajaran, siswa tidak meng-

eksplorasi, menemukan sifat-sifat, 

mengajukan konjektur dan hanya me-

nerima apa yang disajikan oleh guru. 

Salah satu pembelajaran yang 

dinilai efektif untuk meningkatkan 

kemampuan matematis siswa salah 

satunya kemampuan penalaran ada-

lah contextual teaching and learning 

(CTL).  Pendekatan CTL merupakan 

konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang di-

ajarkan dengan situasi dunia nyata 

siswa dan mendorong siswa mem-

buat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapan 

dalam kehidupan mereka sebagai 

anggota keluarga dan masyarakat 

(Masita, 2012). Komoponen-kompo-

nen dalam pendekatan CTL adalah 

konstruktivisme (contructivism), me-

nemukan (inquiry), bertanya (ques-

tioning), masyarakat belajar (learning 

community), pemodelan (modeling), 

refleksi (reflection), dan penilaian 

yang sebenarnya (authentic assess-

ment). Pendekatan CTL yang digu-

nakan dalam penelitian ini, komponen 

itu antra lain konstruktivisme (penge-

tahuan dibangun oleh manusia sedikit 

demi sedikit), inquiri (menemukan), 

questioning (bertanya), lerning com-

munity (masyarakat belajar), mode-

ling (pemodelan), dan reflection (re-

fleksi). Penilaian yang sebenarnya 

(Authentic Assessment) tidak digu-

nakan karena melihat objek penelitian 

ini adalah siswa kelas VII SMP. 
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Dengan menggunakan pende-

katan CTL dan menerapkan kom-

ponen-komponennya diharapkan 

pembelajaran semakin bermakna ba-

gi siswa dan apa yang sudah didapat 

oleh siswa tersebut tidak mudah lupa. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Nadawidjaya (Kadir, 2013), dalam 

pembelajaran kontekstual tugas guru 

adalah memfasilitasi siswa dalam 

menemukan sesuatu yang baru (pe-

ngetahuan dan keterampilan) melalui 

pembelajaran secara sendiri bukan 

apa kata guru. Proses pembelajaran 

dengan CTL berlangsung alamiah 

dalam bentuk kegiatan siswa bekerja 

dan mengalami, bukan hanya men-

transfer pengetahuan dari guru ke 

siswa. Sehingga dengan model pem-

belajaran ini dapat membantu dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas contextual teaching and 

learning (CTL) ditinjau dari 

kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas VII di SMP Negeri 3 

Natar tahun Pelajaran 2017/2018. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 3 Natar yang terletak di Jalan 

Mawar No.1, Hajimena, Natar, Lam-

pung Selatan. Populasi dalam penel-

itian ini adalah seluruh siswa kelas 

VII SMP Negeri 3 Natar tahun pe-

lajaran 2017/2018 yang terdistribusi 

dalam 10 kelas yakni kelas VII A-VII 

J yang diajar oleh tiga guru. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik purposive random sam-

pling yaitu mengambil dua kelas dari 

10 kelas dengan pertimbangan kelas 

sampel diajar oleh guru yang sama 

sehingga memiliki pengalaman bela-

jar yang relatif sama. Berdasarkan 

teknik tersebut, maka terpilihlah dua 

kelas dari tiga kelas yang diajar oleh 

Ibu Sumartini, S.Pd. Kemudian dari 

dua kelas sampel tersebut dipilih 

sampel secara acak kelas VIII F yang 

terdiri dari 31 siswa sebagai kelas 

eksperimen yang mengikuti pende-

katan CTL dan kelas VIII E yang 

sebagai kelas kontrol yang mengikuti 

pembemajaran konvensional. 

Desain penelitian ini adalah the 

pretest–posttest control group de-

sign (Fraenkel dan Wallen, 1993: 

248). Data penelitian ini adalah data 

skor kemampuan penalaran yang di-

peroleh dari pretest dan posttest, dan 

data skor peningkatan (gain). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah teknik tes. 

Tes diberikan sebelum dan setelah 

pembelajaran (pretest-posttest) di ke-

las eksperimen dan kelas kontrol. 

Instrumen dalam penelitian ini 

adalah instrumen tes untuk mengukur 

kemampuan penalaran matematis sis-

wa. Tes yang diberikan kepada peser-

ta didik berupa soal uraian. Setiap 

soal memiliki satu atau lebih indikator 

penalaran matematis. 

Sebelum dilakukan pengam-

bilan data, dilakukan uji validitas isi 

yang didasarkan pada penilaian guru 

mitra terhadap kesesuaian isi tes 

dengan kisi-kisi tes yang diukur dan 

kesesuaian bahasa yang digunakan 

dalam tes dengan menggunakan daf-

tar checklist. Hasil penilaian oleh gu-

ru mitra menunjukkan bahwa ins-

trumen tes yang digunakan untuk me-

ngambil data kemampuan penalaran 

matematis siswa dinyatakan valid.  

Kemudian, dilakukan uji coba 

instrumen tes untuk mengetahui re-

liabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran. Hasil uji coba menunjuk-

kan bahwa instrumen tes memiliki 

koefisien reliabilitas sebesar 0,776. 

Hasil ini menunjukan bahwa 
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instrumen tes memiliki kriteria re-

liabilitas tinggi. Daya pembeda dari 

instrumen memiliki rentang nilai 

0,222-0,593 yang menunjukkan bah-

wa instrumen tes yang diujicobakan 

memiliki daya pembeda yang cukup 

dan sangat baik. Pada tingkat ke-

sukaran, instrumen tes memiliki ren-

tang nilai 0,310–0,552 yang berarti 

bahwa instrumen tes yang diuji co-

bakan memiliki tingkat kesukaran 

yang sedang. Berdasarkan hasil uji 

coba tersebut, instrumen tes dapat di-

gunakan untuk mengumpulkan data 

kemampuan penalaran matematis sis-

wa. 

Data yang diperoleh dari hasil tes 

kemampuan awal dan tes kemam- 

puan akhir dianalisis untuk menda- 

patkan skor peningkatan (gain) pada 

kedua kelas. Selanjutnya, analisis da- 

ta diawali dengan uji normalitas un- 

tuk mengetahui apakah data gain be- 

rasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak.  

Uji normalitas yang diguna-

kan pada penelitian ini adalah uji Chi-

Kuadrat. Rekapitulasi hasil uji nor-

malitas data kemampuan penalaran 

matematis siswa disajikan pada Tabel 

1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data  

  Gain Kemampuan Penalaran  

  Matematis Siswa   

   

Kelas χ𝟐
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈

 χ𝟐
𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

 
Keputu

san Uji 

𝐸 21,96 7,81 𝐻0 
ditolak 

𝐾 6,32 7,81 𝐻0 
diterima 

Keterangan: 

𝐸 =Kelas eksperimen (CTL) 

𝐾 =Kelas Kontrol (konvensional) 

 

Hasil uji normalitas pada 

Tabel 1. menunjukkan bahwa kedua 

data gain tidak berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Karena 

data tidak ber-distribusi normal maka 

analisis data dilakukan dengan meng-

gunakan uji non parametrik yaitu uji 

Mann-Whitney U. Uji ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah peningka-

tan kemampuan penalaran matematis 

siswa yang mengikuti pendekatan 

CTL lebih tinggi dari peningkatan ke-

mampuan penalaran matematis sis-wa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional. Selain itu juga dilakukan 

uji proporsi untuk mengetahui per-

sentase siswa yang memiliki kemam-

puan penalaran yang terkategori baik 

lebih dari 60% dari jumlah siswa yang 

mengikuti pendekatan CTL. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Data kemampuan awal penal-

aran matematis siswa yang mengikuti 

pendekatan CTL dan siswa yang me-

ngikuti pembelajaran konvensional 

diperoleh dari skor pretest. Hasil da-

ta pretest tersebut kemudian diana-

lisis untuk mengetahui apakah siswa 

pada kedua kelas tersebut memiliki 

kemampuan awal penalaran matema-

tis yang setara atau tidak. Dari pe-

ngumpulan data yang telah dilaku-

kan, diperoleh data kemampuan awal 

penalaran matematis kedua kelas 

yang disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Skor Awal Kemam-

puan Penalaran Matematis 

 

Kelas 𝑵 
Rata-

rata 

Simpa-

ngan 

Baku 

Skor 

Max Min 

𝐸 31 3,419 3,049 11 0 

𝐾 31 2,257 3,818 15 0 

Keterangan: 

Skor ideal Pretest: 30 

𝐸 =CTL 

𝐾 = Konvensional 

𝑁 = Jumlah Siswa 
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 Berdasarkan Tabel 2, diketa-

hui bahwa rata-rata skor awal ke-

mampuan penalaran matematis siswa 

yang mengikuti pendekatan CTL le-

bih tinggi daripada rata-rata skor awal 

kemampuan penalaran matematis sis-

wa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Simpangan baku dari 

skor awal kemampuan penalaran ma-

tematis siswa yang mengikuti pende-

katan CTL lebih besar daripada sim-

pangan baku dari skor awal kemam-

puan penalaran matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensio-

nal. Hal ini menunjukkan bahwa pe-

nyebaran skor awal kemampuan pe-

nalaran matematis siswa yang me-

ngikuti pendekatan CTL lebih bera-

gam dibandingkan dengan penyeba-

ran skor awal kemampuan penalaran 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan 

konvensional.   

  Data kemampuan akhir pena-

laran matematis siswa yang mengi-

kuti pendekatan CTL dan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensio-

nal diperoleh dari skor posttest. Hasil 

data posttest tersebut kemudian dia-

nalisis untuk mengetahui apakah sis-

wa pada kedua kelas tersebut memi-

liki kemampuan akhir penalaran ma-

tematis yang sama atau tidak. Dari 

pengumpulan data yang telah dilaku-

kan, diperoleh data kemampuan akhir 

penalaran matematis siswa kedua ke-

las yang disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Data Skor Akhir Kemam-

puan Penalaran Matematis 

 

Kelas 𝑵 
Rata-

rata 

Simpa-

ngan 

Baku 

Skor 

Max Min 

𝐸 31 14,05 6,67 27 7 

𝐾 31 15,61 3,77 24 8 

Keterangan: 

Skor ideal Pretest: 30 

𝐸 =CTL 

𝐾 = Konvensional 

𝑁 = Jumlah Siswa 
 

 Berdasarkan Tabel 3, diketa-

hui bahwa rata-rata skor akhir ke-

mampuan penalaran matematis siswa 

yang mengikuti pendekatan CTL 

lebih tinggi daripada rata-rata skor 

akhir kemampuan penalaran mate-

matis siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. Dapat dike-

tahui pula, simpangan baku dari skor 

akhir kemampuan penalaran mate-

matis siswa yang mengikuti pen-

dekatan CTL lebih besar daripada 

simpangan baku dari skor akhir ke-

mampuan penalaran matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional. Hal ini menunjukkan bah-

wa penyebaran skor akhir kemam-

puan penalaran matematis siswa ya-

ng mengikuti pendekatan CTL lebih 

beragam dibandingkan dengan pe-

nyebaran skor akhir kemampuan pe-

nalaran matematis siswa yang me-

ngikuti pembelajaran dengan pende-

katan konvensional.   

Rekapitulasi data gain kemam-

puan penalaran matematis yang di-

peroleh siswa yang mengikuti pen-

dekatan CTL dan siswa yang mengi-

kuti pembelajaran konvensional disa-

jikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data Gain Kemampuan 

Penalaran Matematis 

 

Kelas 
Rata-

rata 

Simpa-

ngan 

Baku 

Gain 

Max Min 

𝐸 0,41 0,23 0,85 0,13 

𝐾 0,48 0,13 0,72 0,25 

Keterangan: 

𝐸 =CTL 

𝐾 = Konvensional 
 

Berdasarkan Tabel 4, dapat terlihat 

bahwa rata-rata gain kemampuan 
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penalaran matematis siswa yang me-

ngikuti pendekatan CTL lebih rendah 

daripada siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. Rata-rata 

gain siswa yang mengikuti pende-

katan CTL termasuk dalam kategori 

rendah hingga tinggi, sedangkan pada 

pendekatan CTL termasuk dalam ka-

tegori rendah dan sedang. Dapat di-

ketahui pula, simpangan baku gain 

siswa kelas eksperimen lebih besar 

daripada simpangan baku gain siswa 

kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa pe-nyebaran skor gain siswa 

kelas eksperimen lebih beragam di-

bandingkan dengan penyebaran skor 

gain siswa kelas kontrol 

Untuk mengetahui pencapai-

an indikator kemampuan pena-laran 

matematis siswa, dilakukan analisis 

setiap indikator pada data kemam-

puan penalaran matematis siswa sete-

lah pembelajaran. Adapun hasil ana-

lisis dari kedua tes pada kedua kelas 

disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Pencapaian Indikator Ke- 

  mampuan Penalaran Mate-   

  matis Siswa. 

Keterangan: 

𝐸 =CTL 

𝐾 = Konvensional 

𝑁 = Jumlah Siswa 
 

Berdasarkan Tabel 5, terlihat 

bahwa rata-rata pencapaian indikator 

kemampuan penalaran matematis sis-

wa pada kedua kelas mengalami pe-

ningkatan. Pada tes kemampuan awal 

rata-rata pencapaian indikator ke-

mampuan penalaran matematis sis-wa 

kelas eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol, tetapi rata-rata pen-

capaian indikator kemampuan pena-

laran matematis siswa pada kemam-

puan akhir kelas kontrol lebih tinggi 

dari kelas eksperimen. Hal ini me-

nunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

pencapaian indikator kemampuan pe-

nalaran matematis siswa antara yang 

mengikuti pendekatan CTL dan pem-

belajaran konvensional. Pada kemam-

puan akhir penalaran matematis siswa 

di kelas eksperimen terdapat penca-

paian indikator yang lebih tinggi dari 

kelas konvensional yaitu indikator 

melakukan manpulasi matematika 

dan menentukan pola dari gejala ma-

tematis untuk membuat generalisasi. 

Adapun pencapaian indikator lain 

yakni, menyajikan pernyataan ma-

tematika secara tertulis, mengajukan 

dugaan, dan menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, dan memberikan a-

lasan atau bukti terhadap beberapa 

solusi pada kelas eksperimen juga 

lebih rendah dibandingkan dengan 

kelas kontrol.  

Berdasarkan uji prasyarat, di-

ketahui bahwa salah satu sampel data 

berasal dari populasi yang tidak ber-

distribusi normal. Oleh karena itu, 

pengujian hipotesis statistik dilaku-

kan dengan menggunakan uji Mann 

Whitney U. Dari hasil uji Mann 

Whitney U diperoleh hasil -Zkritis = 

1,96 < Zhitung = -2,44 < Zkritis = 1,96 

sehingga H0 diterima.  Artinya, tidak 

ada perbedaan median peningkatan 

Indikator 
Awal (%) Akhir (%) 

E K E K 

Menyajikan per-
nyataan mate-

matika secara 

tertulis 

21,4 8.9 60,9 69,4 

Mengajukan 

dugaan 
16,1 14 53,2 62,9 

Melakukan ma-

nipulasi matema-
tika 

2,4 5,6 29 26,6 

Menarik kesim-
pulan, menyusun 

bukti, memberi-

kan alasan atau 

bukti terhadap 
beberapa solusi 

1,6 4,8 53,2 54,8 

Menentukan pola 
dari gejala mate-

matis untuk mem-

buat generalisasi 

9,1 3,9 39,7 37,7 
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kemampuan penalaran matematis sis-

wa yang mengikuti CTL dengan me-

dian peningkatan kemampuan pena-

laran matematis siswa yang meng-

gunakan pembelajaran konvensional. 

Selanjutnya di lakukan uji lanjutan. 

Berdasarkan rata-rata data skor pe-

ningkatan kemampuan penalaran ma-

tematis siswa yang mengikuti pen-

dekatan CTL tidak lebih tinggi dari-

pada rata-rata data skor peningkatan 

kemampuan penalaran matematis sis-

wa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Hal ini menunjukkan 

peningkatan kemampuan penalaran 

matematis dengan pendekatan CTL 

lebih tinggi daripada dengan pem-

belajaran dengan model konvesional. 

 Selanjutnya berdasarkan ha-

sil analisis data kemampuan pena-

laran matematis siswa yang mengi-

kuti pendekatan CTL, diketahui bah-

wa dari 31 siswa yang mengikuti 

posttest, hanya 7 siswa yang memiliki 

skor lebih dari 20,72. Selanjutnya, 

untuk mengetahui persentase siswa 

yang memiliki kemampuan penalran 

matematis siswa terkategori baik, 

dilakukan uji proporsi. 

Hasil pengujian proporsi di-

ketahui Zhitung < Zkritis atau -0,4251 < 

0,1736 dalam taraf signifikan 0,05, 

maka H0 diterima. Hal ini berarti 

bahwa persentase siswa yang me-

miliki kemampuan penalaran mate-

matis terkategori baik pada siswa 

yang mengikuti pendekatan CTL sa-

ma dengan 60%. Diperoleh presen-

tase siswa yang memiliki kemam-

puan representasi terkategori baik 

adalah sebesar 22,5% dari jumlah 

siswa yang mengikuti pendekatan 

CTL. Jadi, disimpulkan bahwa per-

sentase siswa yang memiliki ke-

mampuan penalaran matematis ter-

kategori baik dalam pendekatan CTL 

tidak lebih dari 60%.   

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan pe-

nalaran matematis siswa yang mengi-

kuti pendekatan CTL tidak lebih 

tinggi daripada peningkatan kemam-

puan penalaran matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensio-

nal dan persentase siswa yang me-

miliki kemampuan penalaran ma-

tematis terkategori baik tidak lebih 

dari 60% dari jumlah siswa. Dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan CTL 

tidak efektif ditinjau dari kemam-

puan penalaran matematis siswa.   

Apabila ditinjau dari penca-

paian indikator kemampuan penala-

ran matematis, persentase pencapaian 

dari setiap indikator kemampuan pe-

nalaran matematis siswa yang mengi-

kuti pendekatan CTL lebih rendah 

dari kemampuan penalaran matemtis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan pendekatan konvensional. 

Hanya saja, pada indikator menga-

jukan dugaan dan menentukan pola 

dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi siswa yang mengikuti 

pendekatan CTL memiliki persentase 

peningkatan yang lebih tinggi dari-

pada siswa yang mengikuti pembe-

lajaran konvensional. Hal ini mung-

kin disebabkan karena siswa pada 

pendekatan CTL mulai terlatih untuk 

melakukan inkuiri, mengajukan per-

tanyaan, serta mengonstruksi penge-

tahuan yang dipelajari. Pada pem-

belajaran dengan pendekatan kon-

vensional siswa tidak dilatih untuk 

melakukan inkuiri, mengajukan per-

tanyaan, serta mengonstruksi penge-

tahuan yang dipelajari, sehingga me-

nyebabkan kemampuan penalaran 

matematis siswa khususnya pada in-

dikator mengajukan dugaan tidak be-

gitu meningkat. 

 Pada pertemuan pertama, guru 

memperkenalkan dan menjelaskan se-

cara singkat tentang pendekatan CTL 
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yang akan digunakan. Siswa dibagi ke 

dalam lima kelompok heterogen un-

tuk mengerjakan LKPD secara ber-

sama. Setelah itu guru memberikan 

stimulus berupa pertanyaan terkait 

materi hari itu yang sudah tersedia di 

LKPD. Ke-mudian dimulailah diskusi 

mengenai LKPD yang siswa dapat-

kan. Saat kegiatan diskusi tidak 

maksimal karena banyak siswa yang 

cenderung me-ngandalkan temannya. 

Selain itu, keadaan kelas yang kurang 

kondusif menyebabkan kegiatan dis-

kusi menjadi tidak optimal. Saat ber-

diskusi hanya bebe-rapa siswa yang 

memahami materi pembelajaran, hal 

ini terlihat saat siswa mempresen-

tasikan hasil diskusi, mereka hanya 

membacakan hasil diskusi saja. Dan 

ke-tika guru memberikan pertanyaan 

terkait LKPD hanya siswa tertentu 

saja yang dapat menjawabnya, bah-

kan ada beberapa siswa dikelompok 

tersebut yang tidak dapat menjawab 

pertanyaan. Pada saat pembelajaran 

terlihat siswa belum terbiasa meng-

gunakan pendekatan CTL sehingga 

guru membutuhkan waktu yang cu-

kup lama untuk membantu dan mem-

bimbing siswa saat berdiskusi. 

Pada pertemuan kedua dan 

ketiga, masih terdapat siswa di setiap 

kelompok yang belum memahami a-

lur dari pendekatan CTL sehingga sis-

wa tersebut masih bertanya sebelum 

menelaah LKPD. Pada perte-muan ini 

terdapat sedikit kemajuan yaitu siswa 

dapat berdiskusi dengan cukup baik 

walaupun suasana sedikit kurang kon-

dusif karena terdapat pertemuan di 

mana pelajaran matematika berada di 

siang hari setelah para siswa istirahat. 

Kemudian pada pertemuan keempat 

dan kelima, suasana cukup kondusif. 

Siswa sudah dapat mengerjakan 

LKPD secara berkelompok dengan 

cukup baik walaupun masih terdapat 

siswa yang belum bisa fokus dan 

kurang mengerti. Hal ini terlihat 

ketika guru memberikan pertanyaan 

terkait LKPD ada beberapa siswa 

yang kurang maksimal dalam men-

jawab.   

Dari pemaparan di atas pada 

kelas yang mengikuti pendekatan 

CTL, semua komponen dalam pen-

dekatan CTL telah terlaksana. Akan 

tetapi semua komponen belum ber-

jalan dengan sempurna seperti yang 

diharapkan. Hal ini terjadi karena ke-

kurangan peneliti dalam pengeolaan 

kelas. 

Sementara itu, di kelas yang 

menggunakan pembelajaran konven-

sional siswa cukup pasif untuk ber-

tanya maupun menjawab. Hanya ter-

dapat beberapa siswa yang cukup 

aktif dalam bertanya dan menjawab 

karena siswa cukup mudah untuk di-

kondisikan. Suasana pada saat pem-

belajaran cukup kondusif ketika be-

lajar dimulai pagi hari dan kurang 

kondusif ketika belajar harus dimulai 

disiang hari (jam terakhir). Tetapi jika 

diberikan latihan soal banyak siswa 

yang cukup mengerti dan paham. 

Terdapat kendala- kendala 

lainnya seperti keterbatasan waktu 

yang dimiliki peneliti dikarenakan 

sekolah tersebut akan segera melak-

sanakan ujian semester ganjil. Selain 

itu kendala yang lain yaitu siswa 

masih malu pada saat mempre-

sentasikan hasil diskusi di depan 

kelas, hal ini karena siswa belum 

terbiasa untuk berbicara di depan 

kelas. Selain itu, pada saat salah satu 

kelompok siswa presentasi hasil dis-

kusi, kelompok lainnya kurang mem-

perhatikan informasi yang disam-

paikan kelompok tersebut. Berda-

sarkan pendapat ini suatu pembe-

lajaran akan berhasil jika diterapkan 

secara rutin. Pembelajaran secara 

rutin akan membuat siswa menjadi 
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terbiasa sehingga dapat mempe-

ngaruhi hasil belajar siswa.  

  

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan disimpulkan bahwa 

contextual teaching and learning 

tidak efektif ditinjau dari kemam-

puan penalaran matematis siswa kelas 

VII SMP Negeri 3 Natar pada 

semester ganjil tahun pelajaran 

2017/2018. Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan pende-

katan CTL lebih rendah daripada 

peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan pembe-

lajaran konvensional. Serta presen-

tase siswa yang memiliki kemampuan 

penalaran matematis yang terkategori 

baik kurang dari 60% dari jumlah 

siswa yang mengikuti pendekatan 

CTL. Namun, adanya peningkatan 

pencapaian indikator kemampuan pe-

nalaran matematis siswa yang mengi-

kuti pendekatan CTL terhadap siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional. 
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